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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejarah kedatangan etnis Tionghoa
ke desa Sunggal Medan, interaksi sosial masyarakat pribumi dengan etnis Tionghoa
masa Orde Baru, dan untuk memperoleh gambaran pemukiman, mata pencaharian
dan pendidikan etnis Tionghoa di desa Sunggal Medan pada masa Orde Baru. Untuk
memproleh data-data yang diperlukan, peneliti menggunakan metode study pustaka
(library reasearch) dan penelitian lapangan (field reasearch). Kemudian teknik untuk
mengumpulkan data dilakukan dengan cara observasi ke lokasi penelitian, wawancara
kepada tokoh masyarakat dan penduduk sekitar lokasi penelitian.

Dari hasil penelitian yang dilakukan dan informasi yang diberikan oleh
informan diketahui bahwa sejarah etnis Tionghoa di Desa Sunggal Medan karena
dibukanya perkebunan sepanjang Medan-Labuhan Batu pada tahun 1870 oleh
kolonial Belanda yang membutuhkan banyak tenaga kerja hingga didatangkanla
mereka dari berbagai daerah di wilayah Indonesia, seperti Singapura dan Malaysia.
Interaksi sosial etnis Tionghoa dengan masyarakat pribumi diawal kedatangannya
sudah terjalin kurang harmonis hingga Orde Baru disebabkan oleh sterotip etnis
Tionghoa dengan masyarakat pribumi dan sebaliknya. Mata pencaharian mereka
adalah petani, pedagang, pebisnis dan ahli tukang dalam berbagai pertukangan . Pola
pemukiman rumah mereka yang bermata pencaharian sebagai petani cenderung
memencar, sedangkan pedagang dan pebisnis pola pemukiman mereka cenderung
mengelompok dan memanjang disepanjang jalan besar Sunggal dan dibidang
pendidikan di Sunggal masa Orde Baru juga memprihatinkan sebab banyak sekolah
yang berbau Cina ditutup dan penerimaan siswa etnis Tionghoa tidak boleh lebih dari
40% disetiap sekolah hingga banyak anak-anak etnis Tionghoa di Sunggal yang putus
sekolah.
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